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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Kandang ternak kambing dusun II di Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia tahun 2013  

 

 

Gambar 2. Kandang ternak babi dusun IV di Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia tahun 2013  



215 
 

 

Gambar 3. Wawancara responden di dusun III Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 

 

 

Gambar 4. Wawancara responden di dusun II Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 5. Dinding rumah yang tidak rapat di dusun I Desa Awiu 
Kecamatan Lambandia Tahun 2013 

 

 

Gambar 6. Dinding rumah yang tidak rapat di dusun I Desa Awiu 
Kecamatan Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 7. Semak belukar di sekitar  rumah di dusun IV Desa Awiu 
Kecamatan Lambandia Tahun 2013 

 

Gambar 8. Semak belukar di sekitar  rumah di dusun III Desa Awiu 
Kecamatan Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 9. Kelambu di dusun I Desa Awiu Kecamatan Lambandia 
Tahun 2013 

 

 
Gambar10.  Kelambu di dusun I Desa Awiu Kecamatan Lambandia 

Tahun 2013 
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Gambar 11. Breeding site Kubangan di dusun I Desa Awiu Kecamatan 

Lambandia Tahun 2013 
 

 

Gambar12. Breeding site Sumur  di dusun I Desa Awiu Kecamatan    
Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 13. Breeding Site Sawah Negatif Larva di dusun I Desa Awiu 

Kecamatan Lambandia Tahun 2013 
 

 
Gambar 14. Breeding Site bekas pijakan ban negative larva di dusun I 

Desa Awiu Kecamatan Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 15. Breeding Site Rawa di dusun II Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 

 

Gambar 16. Breeding site Selokan  di dusun II Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 
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Gambar 17. Breeding site Sawah  di dusun III Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 

 

Gambar 18. Breeding site Sawah  di dusun IV Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 



223 
 

 

Gambar 19. Breeding site Sawah  di dusun IV Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 

 

 

Gambar 20. Breeding site Sumur  di dusun IV Desa Awiu Kecamatan 
Lambandia Tahun 2013 
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CROSSTABS 

  /TABLES=BS Dinding Kasa Plafon Penghuni Suhu Kelembaban BY 

Plasmodium 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ RISK 

  /CELLS=COUNT ROW 

  /COUNT ROUND CELL. 

 
Crosstabs 
 

[DataSet0] D:\SPSS Penelitian.sav 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keberadaan BS * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Kondisi Dinding * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Keberadaan Kasa * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Keberadaan Plafon * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Kepadatan Penghuni * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Suhu * Hasil Pemeriksaan 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Kelembaban * Hasil 

Pemeriksaan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Keberadaan BS * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Keberadaan BS 

Ya 
Count 14 6 20 

% within Keberadaan BS 70.0% 30.0% 100.0% 

Tidak 
Count 16 24 40 

% within Keberadaan BS 40.0% 60.0% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Keberadaan BS 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.800
a
 1 .028   

Continuity Correction
b
 3.675 1 .055   

Likelihood Ratio 4.902 1 .027   

Fisher's Exact Test    .054 .027 

Linear-by-Linear Association 4.720 1 .030   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Keberadaan 

BS (Ya / Tidak) 
3.500 1.112 11.017 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Positif 
1.750 1.087 2.816 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Negatif 
.500 .244 1.023 

N of Valid Cases 60   

 
 
Kondisi Dinding * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Kondisi Dinding 

Tidak Rapat 
Count 26 19 45 

% within Kondisi Dinding 57.8% 42.2% 100.0% 

Rapat 
Count 4 11 15 

% within Kondisi Dinding 26.7% 73.3% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Kondisi Dinding 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.356
a
 1 .037   

Continuity Correction
b
 3.200 1 .074   

Likelihood Ratio 4.490 1 .034   

Fisher's Exact Test    .072 .036 

Linear-by-Linear Association 4.283 1 .038   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kondisi 

Dinding (Tidak Rapat / 

Rapat) 

3.763 1.038 13.646 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Positif 
2.167 .903 5.201 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Negatif 
.576 .364 .910 

N of Valid Cases 60   

 

 
Keberadaan Kasa * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Keberadaan Kasa Tidak 
Count 30 30 60 

% within Keberadaan Kasa 50.0% 50.0% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Keberadaan Kasa 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .
a
 

N of Valid Cases 60 

a. No statistics are computed 

because Keberadaan Kasa is a 

constant. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for Keberadaan 

Kasa (Tidak / .) 
.
a
 

a. No statistics are computed because 

Keberadaan Kasa is a constant. 

 
Keberadaan Plafon * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Keberadaan Plafon 

Tidak 
Count 30 28 58 

% within Keberadaan Plafon 51.7% 48.3% 100.0% 

Ya 
Count 0 2 2 

% within Keberadaan Plafon 0.0% 100.0% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Keberadaan Plafon 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.069
a
 1 .150   

Continuity Correction
b
 .517 1 .472   

Likelihood Ratio 2.842 1 .092   

Fisher's Exact Test    .492 .246 

Linear-by-Linear Association 2.034 1 .154   

N of Valid Cases 60     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Negatif 
.483 .370 .630 

N of Valid Cases 60   

 
 
Suhu * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Suhu 

20 - 30 
Count 7 6 13 

% within Suhu 53.8% 46.2% 100.0% 

< 20 atau > 30 
Count 23 24 47 

% within Suhu 48.9% 51.1% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Suhu 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .098
a
 1 .754   

Continuity Correction
b
 .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .098 1 .754   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear Association .097 1 .756   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Suhu (20 - 

30 / < 20 atau > 30) 
1.217 .355 4.170 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Positif 
1.100 .615 1.969 

For cohort Hasil 

Pemeriksaan = Negatif 
.904 .472 1.732 

N of Valid Cases 60   

 
Kelembaban * Hasil Pemeriksaan 
 

Crosstab 

 Hasil Pemeriksaan Total 

Positif Negatif 

Kelembaban > 60 
Count 30 30 60 

% within Kelembaban 50.0% 50.0% 100.0% 

Total 
Count 30 30 60 

% within Kelembaban 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .
a
 

N of Valid Cases 60 

a. No statistics are computed 

because Kelembaban is a constant. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for Kelembaban 

(> 60 / .) 
.
a
 

a. No statistics are computed because 

Kelembaban is a constant. 
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Lampiran 5. Analisis SPSS 
 

 

GET FILE='D:\SPSS Penelitian.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

LOGISTIC REGRESSION VARIABLES Plasmodium 

  /METHOD=ENTER BS Dinding Semak Larva 

  /PRINT=CI(95) 

  /CRITERIA=PIN(0.05) POUT(0.10) ITERATE(20) CUT(0.5). 

 
Logistic Regression 
 

[DataSet1] D:\SPSS Penelitian.sav 

 

Warnings 

Due to redundancies, degrees of freedom have been reduced for 

one or more variables. 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Cases
a
 N Percent 

Selected Cases 

Included in Analysis 60 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 60 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 60 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Positif 0 

Negatif 1 

 
Block 0: Beginning Block 
 

Classification Table
a,b

 

 

Observed 

Predicted 

 Hasil Pemeriksaan Percentage 

Correct  Positif Negatif 

Step 0 
Hasil Pemeriksaan 

Positif 0 30 .0 

Negatif 0 30 100.0 

Overall Percentage   50.0 
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a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .000 .258 .000 1 1.000 1.000 

 

Variables not in the Equation
a
 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables 

BS 4.800 1 .028 

Dinding 4.356 1 .037 

Semak 8.523 1 .004 

Larva 4.800 1 .028 

a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies. 

 
Block 1: Method = Enter 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 18.830 3 .000 

Block 18.830 3 .000 

Model 18.830 3 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 64.348
a
 .269 .359 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

Classification Table
a
 

 Observed 

Predicted 

Hasil Pemeriksaan Percentage 

Correct Positif Negatif 

Step 1 
Hasil Pemeriksaan 

Positif 27 3 90.0 

Negatif 15 15 50.0 

Overall Percentage   70.0 
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a. The cut value is .500 

 

 

 

Variables in the Equation 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 

BS 1.883 .763 6.083 1 .014 6.572 1.472 29.344 

Dinding 1.635 .834 3.843 1 .050 5.128 1.000 26.281 

Semak 1.870 .792 5.575 1 .018 6.491 1.374 30.656 

Constant -2.113 .746 8.030 1 .005 .121   

a. Variable(s) entered on step 1: BS, Dinding, Semak. 
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KUESIONER ANALISIS FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG 
MEMPENGARUHI KEJADIAN MALARIA DI DESA AWIU 

 KECAMATAN LAMBANDIA KABUPATEN KOLAKA 
 

No. Responden      : .................... Dusun        : .......................... 

Nama Responden   : ..................... Desa          : Awiu  

Kabupaten              : Kolaka Kecamatan : Lambandia 

 

Tanggal Wawancara : ................................................2013 

Pewawancara    : .......................................... 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1 
Jenis kelamin  
1. Laki-laki 
2. Perempuan  

 

2 
Berapakah umur anda/ibu/bapak?     
................. (tahun) 

 

3 

Pendidikan terakhir ? 
1. Tidak Sekolah                   5. SMP 
2. Belum Sekolah                  6. SMA 
3. TK                                     7.  S1 
4. SD                                     8. S2/S3 

 

4 

Pekerjaan? 
1. Petani                           6. Pelajar/Mahasiswa 
2. PNS                              7. TNI/Polri 
3. Honorer                        8. Buruh/Kuli 
4. Ibu Rumah Tangga      9. Tidak Bekerja 
5. Nelayan                      10. Lainnya, (........................)  

 

5 
Hasil Pemeriksaan sediaan Darah di Puskesmas Lowa? 
1. Positif 
2. Negatif 

 

6 
Waktu Pemeriksaan? 
..................................................................  

 

 

II. KUESIONER KEBIASAAN BERADA DI LUAR RUMAH 

7 
Apakah anda punya kebiasaan/aktifitas di luar rumah pada 
malam hari (sebelum pemeriksaan sediaan darah)? 
1. Ya                       2. Tidak (lanjut ke no.13) 

 

8 

Jika Ya, Kebiasaan apa saja yang anda lakukan? 
1. Ngobrol                5. Jaga di Pos Ronda 
2. Memancing          6. Jaga Kebun 
3. Main kartu            7. Lainnya, sebutkan, (............................) 
4. Buang hajat 

 

9 
Jenis kegiatan yang anda lakukan berdekatan dengan apa? 
1. Pegunungan       4. Perkebunan                   

 

Lampiran 1. Form Kuesioner Penelitian 
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2. Sawah                5. Lainnya, sebutkan (.............................) 
3. Pantai 

10 
Apakah  kegiatan yang saudara lakukan rutin setiap malam? 
1. Ya                                         2. Tidak (lanjut ke no. 12) 

 

11 
Jika rutin berapa kali dalam seminggu kegiatan itu dilakukan? 
1. 1 kali dalam seminggu      3. 3 kali dalam seminggu 
2. 2 kali dalam seminggu      4. Lebih dari 3 kali seminggu 

 
 
 

12 
Sejak jam dan sampai jam berapa saudara melakukan aktifitas 
tersebut? 
(.............................................................................................) 

 

 

III. KUESIONER PENGGUNAAN KELAMBU 

13 
Apakah  ibu/bapak memakai kelambu setiap saat menjelang 
tidur (sebelum pemeriksaan sediaan darah)? 
1. Tidak  (lanjut.no 21)               2. Ya 

 

14 
Jika Ya, sejak kapan menggunakan kelambu? 
................ bulan 

 

15 
Jika Ya, seberapa rutin anda menggunakan kelambu? 
1. Setiap malam menjelang tidur   2. Kadang-kadang 

 

16 

Mengapa ibu/bapak menggunakan kelambu pada saat tidur? 
1. Kebiasaan 
2. Menghindari gigitan nyamuk 
3. Lainnya, sebutkan( ..............................................................) 

 

17 
Berapa orang yang tidur di dalam 1 kelambu? 
Sebutkan, ............................... orang. 

 

18 
Jenis kelambu apa yang ibu/bapak gunakan? 
1. Kelambu biasa 
2. Kelambu berinsketisida 

 

19 
Dimana ibu/bapak memperoleh kelambu? 
1. Dipasar 
2. Dari petugas kesehatan 

 

20 
Jika Tidak, mengapa ibu/bapak tidak  menggunakan kelambu 
pada saat akan tidur? 
(...........................................................................................) 

 

 

IV.  KUESIONER PENGGUNAAN OBAT ANTI NYAMUK 

21 
Apakah  ibu/bapak menggunakan obat nyamuk pada setiap 
akan tidur (sebelum pemeriksaan sediaan darah)? 
1. Tidak (lanjut ke no.  27)                2. Ya 

 

22 
Jika Ya, sejak kapan anda menggunakan obat anti nyamuk? 
........................... bulan. 

 

23 
Seberapa rutin anda menggunakan obat anti nyamuk? 
1. Setiap malam menjelang tidur      2. Kadang-kadang 

 

24 
Jenis obat anti nyamuk apa yang digunakan? 
1. obat anti nyamuk bakar 
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2. obat anti nyamuk semprot 
3. obat anti nyamuk elektrik 
4. obat anti nyamuk lotion 
5. obat anti nyamuk alami, sebutkan (.......................................) 

25 

Kapankah obat anti nyamuk dipasang/disemprotkan? 
1. Setiap malam 
2. Hanya sesekali pada saat banyak nyamuk 
3. Pada waktu akan istirahat/tidur 

   

26 

Mengapa ibu/bapak tidak menggunakan obat anti nyamuk? 
1. Tidak suka baunya 
2. Takut keracunan 
3. Alergi 
4. Lainnya, sebutkan (..........................................) 

 

 

V. KUESIONER MENGENAI LINGKUNGAN 

27 
Apakah bapak/Ibu mempunyai ternak hewan di sekitar rumah 
(sebelum pemeriksaan sediaan darah)? 
1. Tidak (lanjut ke no.  31)              2. Ya 

 

28 
Jika Ya, sejak kapan anda memelihara hewan ternak? 
............... bulan 

 

29 

Hewan apa saja yang ada pelihara? 
1. Sapi 
2. Kuda 
3. Kambing 
4. Lainnya, sebutkan (..........................................................)  

 

30 

Dimana anda memelihara hewan tersebut? 
1. Di belakang rumah 
2. Di depan rumah 
3. Di samping rumah 
4. Lainnya, sebutkan (...........................................................) 

 

31 
Apakah ada genangan air yang ada di sekitar rumah anda 
(sebelum pemeriksaan sediaan darah)? 
1. Ya                              2. Tidak (lanjut ke no.  34) 

   

32 

Jika ya, genangan airnya berupa apa? 
1. Got/Selokan          7. Sawah 
2. Parit                      8.  Lagun 
3. Rawa                    9. Bekas galian 
4. Tambak               10. Lainnya, sebutkan (............................) 

 

33 
Bagaimana kondisi genangan air tersebut? 
1. Selalu terisi sepanjang tahun 
2. Kadang-kadang terisi (tergantung musim)  

 

34 
Apakah ada semak belukar di sekitar rumah anda? 
1. Ya                              2. Tidak (lanjut ke no.  37) 

 
 

35 
Jika Ya, Sejak kapan keberadaan semak belukar tersebut? 
........................... bulan.  
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36 

Dimana letak semak belukar tersebut? 
1. Di Samping rumah 
2. Di Depan rumah 
3. Di Belakang rumah 
4. Lainnya, sebutkan (.....................................................) 

 

 

VI. KUESIONER MENGENAI KONDISI RUMAH 

37 
Apakah bapak/Ibu memasang kawat kasa pada ventilasi? 
1. Tidak (lanjut ke no.  41)            2. Ya 

 

38 
Jika Ya, sejak kapan anda memasang kawat kasa tersebut? 
............... bulan 

 

39 

Jenis kawat kasa yang anda gunakan adalah? 
1. Aluminium 
2. Tembaga 
3. Plastik 
4. Lainnya, sebutkan (..........................................................)  

 

40 

Dibagian mana saja kawat kasa itu dipasang? 
1. Di semua ventilasi yang terhubung dengan luar rumah 
2. Di ventilasi depan rumah saja 
3. Di ventilasi kamar tidur 
4. Di ventilasi rumah bagian belakang 

 

41 
Apakah rumah anda menggunakan langit-langit/plafon? 
1. Tidak (lanjut ke no.  44)                2. Ya 

   

42 
Jika Ya, sejak kapan anda menggunakan plafon tersebut? 
..................... (bulan) 

 

42 

Jenis langit-langit / plafon yang anda gunakan adalah? 
1. Kayu   
2. Internit                      
3. Anyaman bambu 
4. Lainnya, sebutkan (.......................................................) 

 

43 

Dibagian mana plafon dipasang? 
1. Di semua bagian rumah yang berbatasan dengan atap 
2. Di ruang tamu (ruang tengah) 
3. Di kamar tidur 
4. Lainnya, sebutkan (...........................................................) 

 

44 
Apa jenis dinding yang anda gunakan? 
1. Beton               3. Bambu 
2. Papan              4. Seng  

 

45 
Kondisi Dinding? 
1. Tidak Rapat          3. Berlubang 
2. Rapat 
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Lampiran 2. Form Lembar Observasi Penelitian 

 
LEMBAR OBSERVASI LINGKUNGAN 

 

No. Responden     : 
................................... 

Dusun/Lingk   : 
................................................. 

Nama Responden  : 
................................................ 

Desa/Kel        : Awiu 

Kabupaten             : Kolaka Kecamatan     : Lambandia 

 
 

No 

Observasi Keberadaan Hewan Ternak Besar 

KET 

Hewan Ternak 
Besar 

Hewan yang dipelihara 
Jarak 

dengan 
rumah 

(m) 

Ya Tidak Sapi Kambi
ng 

Kuda Lainny
a, 

Sebutk
an 

 
 

        

  

No 

Observasi Keberadaan Semak Belukar 

KET 
Semak 
Belukar 

Nyamuk yang 
hinggap 

Jarak dengan 
rumah (m) 

Ya Tidak Ya Tidak 

 
 

      

 

No 

Observasi Keberadaan Genangan Air 

KET 

Genangan air Jenis genangan air 
Jarak 

dengan 
rumah 

(m) 

Ya Tidak Parit Got Selo
kan 

Lainny
a, 

Sebutk
an 
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LEMBAR OBSERVASI KONDISI RUMAH 
 

No. Responden       : 
................................... 

Dusun/Lingk   : 
................................................. 

Nama Responden    : 
................................................ 

Desa/Kel        : Awiu 

Kabupaten              : Kolaka Kecamatan     : Lambandia 
 
 

No 

Observasi Kerapatan Dinding 

KET 
Jenis Dinding Kondisi Dinding 

Beton Papan Bambu Lainnya, Rapat Tidak 
rapat 

 
 

       

  

N
o 

Observasi Keberadaan Kawat Kasa 

KET 
Kawat Kasa Jenis Kasa Ukuran lubang 

Ya Tidak Temb
aga 

Alumin
ium 

Plasti
k 

< 2,5 cm > 2,5 
cm 

 
 

        

 

No 

Observasi Keberadaan Langit-Langit 

KET 
Langit-Langit Semua 

atap 
rumah 

Jenis Langit-Langit 

Ya Tidak Ya Tida
k 

Kayu Inter
nit 

Anya
man 

bamb
u 

Lainnya, 
sebutka

n 
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LEMBAR OBSERVASI KEBIASAAN 
 

No. Responden      : 
................................... 

Dusun/Lingk   : 
................................................. 

Nama Responden   : 
................................................ 

Desa/Kel        : Awiu 

Kabupaten              : Kolaka Kecamatan     : Lambandia 
 
 
 

No 

Observasi Penggunaan Kelambu 

KET 
Menggunakan 

Kelambu 
Jenis Kelambu Kondisi 

Kelambu 

Ya Tidak Biasa Insektisi
da 

Baik Rusak 

 
 

       

 
 

No 

Observasi Penggunaan Obat Anti Nyamuk  

KET 

Menggunakan 
Obat Anti 
Nyamuk 

Jenis obat anti nyamuk 

Ya Tidak Baka
r 

Sem
prot 

Elekt
rik 

Repel
ent 

Lainnya, 
sebutkan 
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LEMBAR PENGUKURAN KONDISI LINGKUNGAN 
 

No. Responden      : 
................................... 

Dusun/Lingk   : 
......................................................... 

Nama Responden   : 
................................................ 

Desa/Kel        : Awiu 

Kabupaten              : Kolaka Kecamatan     : Lambandia 
 
 

No 
Pengukuran Suhu (°C) 

Suhu Dalam Rumah Suhu Luar Rumah 

   
                           

 
 

No 
Pengukuran Kelembaban (%) 

Kelembaban Dalam Rumah Kelembaban Luar Rumah 

   
                           

 
 
 

 

 

 


